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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi yang demikian pesat menimbulkan problema 

baru bagi pembentuk Undang-Undang atau pemerintah, yakni dalam usahanya 

untuk memelihara keamanan umum dan mempertahankan ketertiban umum 

dalam masyarakat, yang bukan tidak mungkin dapat mempengaruhi secara 

negatif usaha bangsa Indonesia dalam memelihara ketahanan nasional 

mereka.1 Problema bagi pemerintah tersebut yaitu tentang bagaimana caranya 

melindungi masyarakat secara efektif dan efisien terhadap bahaya 

demoralisasi sebagai akibat dari masuknya pandangan dan kebiasaan orang-

orang asing mengenai kehidupan seksual di negara masing-masing. 

Perkembangan dan globalisasi banyak menyebabkan penyesuaian atau 

orang-orang yang mengadaptasi budaya bangsa Negara lain, tidak kecuali 

juga pola kejahatan, banyak kejahatan baru yang bermunculan akibat 

pengaruh atau adaptasi dari kejahatan-kejahatan dari berbagai belahan dunia. 

Ada juga kejahatan yang berkembang dikarenakan gangguan jiwa seseorang. 

Akhir-akhir ini banyak di jumpai dimana seseorang mengalami gangguan 

 

1P.A.F. Lamintang dan Theo Lamintang, Delik-Delik Khusus: Kejahatan melanggar 

Norma Kesusilaan & Kepatutan; Edisi Kedua, (Jakarta: Sinar Grafika, 2011), hlm. 1-2. 
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jiwa terhadap perilaku seksual. Akibat dari gangguan seksual itu timbul 

kejahatan-kejahatan yang melanggar norma-norma serta sistem hukum di 

Indonesia. 

 Perilaku seksual bukan hanya sebagai perilaku suatu pemenuhan 

kebutuhan semata, perilaku seksual seharusnya dapat dipertanggung jawabkan 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku dalam  hukum positif Indonesia.Pada 

wanita maupun pria yang sudah dewasa, seksualitas adalah perilaku seseorang 

dalam  menunjukkan jati dirinya sesungguhnya sebagai pria ataupun wanita. 

Perilaku seksual yang normal adalah perilaku yang dapat menyesuaikan diri 

bukan hanya dimasyarakat tetapi juga dengan diri sendiri untuk mencapai 

kepuasan diri namun tidak menyimpang dari norma-norma. Normalnya setiap 

orang memiliki fantasi seksual yang berbeda demi kepuasan diri mereka 

sendiri dari waktu kewaktu mereka mengharapkan sesuatu yang berbeda 

sehingga dapat membuat mereka terkejut dan mendapatkan kepuasan yang 

baru dan lebih dari yang mereka harapkan. Beberapa fantasi dari manusia ini 

ada yang berlebihan sehingga akibat dari fantasi mereka dapat membahayakan 

orang lain. Salah satunya adalah “Eksibisionisme” merupakan salah satu 

penyakit gangguan seksual, yaitu merupakan gangguan gairah seksual untuk 

memamerkan dan mempertontonkan alat kemaluan kepada orang lain. 

Seseorang yang bertindak berdasarkan dorongan tersebut atau dorongan dan 
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fantasi tersebut menyebabkan orang tersebut mengalami distress atau 

mengalami masalah interpersonal. 2 

Pengidap eksibisionisme di Indonesia biasanya melakukan aksinya 

ditempat-tempat umum atau tempat kermaian. Pada umumnya pengidap 

eksibisionisme adalah seorang pria, mereka tidak terlihat seperti orang yang 

memiliki gangguan jiwa tidak jarang mereka berpenampilan rapi mereka akan 

mencari tempat yang tepat lalu memperlihatkan atau memamerkan alat 

kelamin mereka di depan anak-anak ataupun wanita yang apabila orang yang 

dipertunjukkan terkejut atau ketakutan maka tingkat kegairan-nya semakin 

meningkat.3 

Kejahatan Eksibisionisme sendiri merupakan kejahatan tindak pidana 

yang masuk kedalam kategori kejahatan kesusilaan, sebagaimana yang telah 

diatur dalam KUHP BAB XIV tentang kejahatan Terhadap Kesusilaan Pasal 

281 UU No.44 Tahun 2008 tentang Pornografi yang berbunyi : 

 “1). barang siapa dengan sengaja dan terbuka melanggar kesusilaan; 

2). barang siapa dengan sengaja dan di depan orang lain yang ada di 

situ bertentangan dengan kehendaknya, melanggar kesusilaan.” 

 Pasal 10 UU No. 44 Tahun 2008 tentang Pornografi berbunyi : 

“Pada saat Undang-Undang ini mulai berlaku, semua peraturan 

perundang-undangan yang mengatur atau berkaitan dengan tindak pidana 

 

 2https://psikologiabnormal.wikispaces.com/Eksibisionis, diakses pada tanggal 27 oktober. 

 3https://doktersehat.com/eksibisionis-suka-pamer-organ-intim/, diakses pada tanggal 06 juni 

https://psikologiabnormal.wikispaces.com/Eksibisionis
https://doktersehat.com/eksibisionis-suka-pamer-organ-intim/
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pornografi dinyatakan tetap berlaku sepanjang tidak bertentangan dengan 

Undang-Undang ini”. 

 Pasal 36 UU No. 44 Tahun 2008  tentang Pornogafi berbunyi:  

“Setiap orang yang mempertontonkan diri atau orang lain dalam 

pertunjukkan atau dimuka umum yang menggambarkan ketelanjangan, 

eksploitasi seksual, persenggamaan, atau yang bermuatan pornografi 

lainnya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 dipidana dengan pidana 

penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling 

banyak Rp 5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah).” 

 

Kejahatan eksibisionisme banyakterjadi, tetapi dalam upaya hukum 

yang diberikan masih lemah atau belum ditanggulangi oleh penegak hukum 

secara maksimal. Banyaknya tindakan eksibisionisme yang terjadi menuntut 

aparat penegak hukum terutama aparat kepolisian untuk melakukan 

penaggulangan terhadap kejahatan eksibisionisme, baik dalam upaya 

penindakan ataupun dalam upaya pencegahan. 

Salah satu contoh kasus kejahatan eksibisionisme yang terjadi di 

Palembang pada salah satu perumahan jakabaring pada Desember tahun 2015, 

terjadi tindak pidana kejahatan eksibisioinisme di depan umum yang terjadi di 

depan komplek cluster cendana opi, ada seorang laki-laki yang bernama Eki 

mengeluarkan alat kelaminnya kepada lawanjenis. Pelaku melakukan aksinya 

tidak hanya satu kali tetapi sudah berkali-kali melakukan aksinya, terdapat 2 

orang korban yang menjadi aksi bejatnya tersebut. Dengan tindakan 

eksibisionisme tersebut korban merasa dilecehkan dan resah terhadap aksi 
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tersebut, oleh karena itu korban langsung melapor ke pihak kepolisian di 

Poltabes Palembang.4 

Menurut A.S. Alam ruang lingkup pembahasan kriminologi meliputi 

tiga hal pokok, yaitu:5 

a. Proses pembuatan hukum pidana dan acara pidana (making 

laws). Pembahasan dalam proses pembuatan hukum pidana 

(process of making laws) meliputi definisi kejahatan, unsur-

unsur kejahatan, penggolongan kejahatan dan statistik 

kejahatan. 

b. Etiologikriminal,yang membahas teori-teori yang 

menyebabkan terjadinya kejahatan (breaking of laws). 

Sedangkan yang dibahas dalam etiologi kriminal (breaking of 

laws). Meliputi aliran-aliran (mashab-mashab) kriminologi, 

teori-teori kriminolgi dan berbagai perspektif kriminologi.  

c. Reaksi terhadap pelanggaran hukum, (reacting toward the 

breaking of law). Reaksi dalam hal ini bukan hanya ditujukan 

kepada pelanggar hukum berupa tindakan represif tetapi juga 

reaksi terhadap calon pelanggar hukum berupa upaya-upaya 

pencegahan kejahatan (criminal prevention). Selanjutnya yang 

dibahas dalam bagian ketiga adalah perlakuan terhadap 

 

 4https://palembang.tribunnews.com diakses pada tanggal 08 september 

 5Ibid, hlm. 2-3. 

https://palembang.tribunnews.com/
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pelanggar-pelanggar hukum (Reacting Toward the Breaking 

Laws) Meliputi : 

1) Teori-teori penghukuman. 

2) Upaya-upaya penanggulangan/pencegahan kejahatan 

baik berupa tindakanpreventif, represif, rehabilitative. 

  Secara umum dapat disimpulkan bahwa kriminologi 

mempelajari tentang kejahatan yaitu norma-norma yang ada 

dalam peraturan pidana, yang kedua yaitu mempelajari 

pelakunya yang sering disebut penjahat, dan yang ketiga 

bagaimana tanggapan atau reaksi masyarakat terhadap gejala-

gejala yang timbul dalam masyarakat. 

Berdasarkan dari peneliti tulis di atas, maka peneliti tertarik untuk 

menuangkan permasalahan ke dalam tulisan skripsi yang berjudul 

“TINJAUAN KRIMINOLOGI BAGI SESEORANG YANG 

MENGALAMI GANGGUAN EKSIBISIONISME”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

permasalahan yang akan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah faktor penyebab terjadinya kejahatan eksibisionisme di 

kota Palembang? 
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2. Bagaimanapenanggulangan terhadap kejahatan eksibisionisme di 

kota Palembang? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan dari uraian latar belakang dan perumusan masalah maka 

dapat dikemukakan tujuan dari penulisan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis faktor penyebab terjdainya kejahatan 

eksibisionisme di kota Palembang. 

2. Untuk mengetahui danmenganalisispenanggulangan terhadap kejahatan 

eksibisionisme di kota Palembang. 

 

D. Manfaat Penelitian   

Penelitian yang dibuat ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan 

kegunaan secara teoretik dan praktik. Adapun kegunaannya adlah sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoretik 

a. Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

gambaran mengenai faktor penyebab terjadinya kejahatan 

eksibisionisme dan mengetahui bagaimana pelaksaan penaggulangan 

terhdap kejahatan eksibisionisme di kota Palembang. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

masyarakat luas dan dunia pendidikan sebagai peengembangan ilmu 
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pengetahuan dan penambahan pustaka yang bermanfaat bagi keilmuan, 

khususnya ilmu Hukum Pidana tentang Tinjauan kriminologi bagi 

seseorang yang mengalami gangguan eksibisionisme. 

2. Manfaat Praktis 

Sebagai bahan kajian, referensi, pedoman, sumber informasi, dan 

sosialisai bagi civitas akademi Fakultas Hukum Universitas Sriwijaya, 

masyarakat, yang terkait dengan Tinjauan kriminologi bagi seseorang yag 

mengalami gangguan eksibisionisme. 

 

E. Ruang Lingkup 

Penelitian yang dilakukan ini merupakan penelitian hukum dalam bidang 

hukum pidana dengan fokus mengenai Tinjauan Kriminologi Bagi Seseorang 

yang Mengalami Gangguan Eksibisionisme. Untuk mendapatkan gambaran 

yang lebih jelas dan menyeluruh mengenai pembahasan skripsi ini, Oleh 

karena itu, penulis hanya membatasi pada masalah faktor penyebab terjadinya 

kejahatan eksibisionisme dan bagaimana pelaksanaan penanggulangan 

terhdap kejahatan eksibisionisme. 

 

F. Kerangka Teoritis 

 Kerangka teoritis adalah konsep yang merupakan ekstrak dari hasil 

pemikiran atau kerangka acuan yang ada dasarnya untuk mengadakan 

identifikasi terhadap dimensi-dimensi sosial yang dianggap relevan untuk 
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penelitian 6 . Berdasarkan pernyataan diatas maka kerangka teoritis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Teori Sebab Kejahatan dan Teori 

Penanggulangan. 

 

1. Teori Sebab Kejahatan 

 Kejahatan merupakan suatu perbuatan yang buruk, berasal dari 

kata jahat yang memiliki arti sangat tidak baik, sangat buruk, sangat 

jelek, sedangkan secara yuridis kejahatan diartikan sebagai suatu 

perbuatan melanggar hukum atau yang dilarang oleh undang-undang. 

Kejahatan merupakan suatu perbuatan suatu tindakan yang secara 

umum memiliki arti perbuatan yang tidak sesuai dengan hukum yang 

berlaku.  

Beberapa teori-teori tentang  sebab terjadinya kejahatan, yaitu: 

1. Teori Lingkungan 

 A. Lacassagne dalam teori sebab-sebab terjadinya 

kejahatan yang mendasarkan diri kepada pemikiran bahwa 

“dunia lebih bertanggungjawab atas jadinya diri sendiri”. 7 

Teori ini merupakan reaksi terhadaap teori antropologi dan 

menegaskan bahwa lingkungan merupakan faktor yang 

 

 6 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, Jakarta, Rineka Cipta, 1986, hlm. 103. 

 7Soejono,D., Doktrin-doktrin Kriminologi, Alumni, Bandung, 1973, hlm.42.  
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mempengaruhi seseorang melakukan kejahatan. Faktor-faktor 

yang mempengaruhi tersebut, yaitu: 

a. Lingkungan yang memberi kesempatan untuk 

melakukan kejahatan. 

b. Lingkungan pergaulan yang memberikan contoh. 

c. Lingkungan ekonomi, kemiskinan dan kesengsaraan. 

 

2. Lingkungan Pergaulan yang Berbeda-beda8 

 Selain dari faktor internal (yang berasal dari pribadi), 

faktor eksternal yaitu lingkungan mempunyai pengaruh yang 

besar dalam menentukan kejahatan yang bias terjadi, seperti 

yang dinyatakan oleh W.A Bonger yaitu “pengaruh  

lingkungan sangat berpengaruh dalam menentukan kepribadian 

seseorang, apakah ia akan menjadi orang jahat atau baik.” 

 

2. Teori Penanggulangan 

 Upaya penanggulangan kejahatan dapat dibagi menjadi dua 

yaitu : 

a. Upaya Non Penal (preventif) 

 

 8Soejono,D., penanggulangan kejahatan (crime prevention), Alumni, Bandung, 1976, hlm. 

42.  
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Penanggulangan kejahatan secara preventif dilakukan untuk 

mencegah terjadinya atau timbulnya kejahatan yang pertama kali. 

Mencegah kejahatan lebih baik dari pada mencoba untuk mendidik 

penjahat menjadi lebih baik kembali, sebagaimana semboyan dalam 

kriminologi yaitu usaha-usaha memperbaiki penjahat perlu 

diperhatikan dan diarahkan agar tidak terjadi lagi kejahatan ulangan. 

Sangat beralasan bila upaya preventif diutamakan karena upaya 

preventif dapat dilakukan oleh siapa saja tanpa suatu keahlian khusus 

dan ekonomis.  

Barnest dan Teeters menunjukkan beberapa cara untuk 

menanggulangi kejahatan yaitu : 

1) Menyadari bahwa akan adanya kebutuhan-kebutuhan 

untuk mengembangkan dorongan-dorongan sosial atau 

tekanan-tekanan sosial dan tekanan ekonomi yang 

dapat mempengaruhi tingkah laku seseorang kea rah 

perbuatan jahat. 

2) Memusatkan perhatian kepada individu-individu yang 

menunjukkan potensialitas criminal atau sosial, 

sekalipun potensialitas tersebut disebabkan gangguan-

gangguan biologis dan psikologis atau kurang 

mendapat kesempatan sosial ekonomis yang cukup 
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baik sehingga dapat merupakan suatu kesatuan yang 

harmonis. 

  Dari pendapat barnest dan teeters tersebut diatas menunjukkan 

bahwa kejahatan dapat kita tanggulangi apabila keadaan ekonomi atau 

keadaan lingkungan sosial yang mempengaruhi seseorang kearah 

tingkah laku kriminal dapat dikembalikan pada keadaan baik. Dengan 

kata lain perbaikan keadaan ekonomi mutlak dilakukan. Sedangkan 

faktor-faktor biologis, psikologis, merupakan faktor yang sekunder 

saja.9 

b. Upaya Penal ( Represif) 

  Upaya represif adalah suatu upaya penanggulangan kejahatan 

secara konsepsional yang ditempuh setelah terjadinya kejahatan. 

Penanggulangan dengan upaya represif dimaksudkan untuk menindak 

para perilaku kejahatan sesuai dengan perbuatannya serta 

memperbaikinya kembali agar mereka sadar bahwa perbuatan yang 

dilakukannya merupakan perbuatan yang melanggar hukum dan 

merugikan masyarakat, sehingga tidak akan mengulanginya dan orang 

lain juga tidak akan melakukan mengingat sanksi yang ditanggungnya 

sangat berat. 

 

 9 Romli Atmasasmita, Kapita Selekta Kriminologi, Armico, Bandung, 1993, hlm 79. 
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  Dalam membahas sistem represif, tentunya tidak terlepas dari 

sistem peradilan pidana kita, dimana dalam sistem peradilan pidana 

paling sedikit terdapat 5 (lima) sub-sistem yaitu kehakiman, kejaksaan, 

kepolisian, lembaga pemasyarakatan, dan kepengacaraan (advokat) 

yang merupakan keseluruhan yang terangkai dan berhubungan secara 

fungsional. Upaya represif dalam pelaksanaanya dilakukan pula 

dengan metode perlakuan (treatment) dan penghukuman 

(punishment).10 

 

G. Metode Penelitian  

Suatu penulisan ilmiah agar dapat dipertanggungjawabkan dan dapat 

berguna bagi ilmu pengetahuan, maka harus didasarkan pada kenyataan-

kenyataan yang ada. Untuk dapat mencapai hal yang demikian, 

makapenyusunan memerlukan kegiatan penelitian dengan mendasarkan 

kepada penelitian di lapangan (field research).Suatu penelitian juga 

memerlukan metode-metode tertentu. Metode yang diterapkanini harus 

disesuaikan dengan ilmu pengetahuan yang menjadi induknya.  

Penelitian harus berdasarkan penggunaan dari metode-metode 

penelitian sehingga dalam kegiatan penelitian dapat mengarah pada tujuan 

yang telah ditentukan.Berkaitan dengan hal tersebut, terdapat peranan dan 

 

 10Abdul Syani, Sosiologi Kriminalitas, Bandung, Remadja Karya, 1989, hlm 139.  
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fungsi dari metodedalam penelitian. Soerjono Soekanto menyatakan bahwa 

metode pada hakikatnya adalah untuk memberikan pedoman tentang tata cara 

seorang ilmuan mempelajari, menganalisis dan memahami lingkungan-

lingkungan yang dihadapinya.11 

Penelitian adalah suatu kegiatan ilmiah yang didasarkan pada metode 

sistematika dan pemikiran tertentu yang bertujuan untuk mempelajari satu 

atau beberapa gejala hukum tertentu dengan menganalisanya. Dalam 

melakukan penelitian hukum seyogyanya selalu mengkikatkan dengan 

maknayang mungkin dapat diberikan kepada hukum.12 

Dalam penulisan penelitian ini, penyusun menggunakan metode 

penelitian sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penilitian dalam skripsi ini adalah penelitian yuridis empiris, 

yaitu penelitian yang dilakukan untuk mendapatkan data primer dan 

menemukan kebenaran dengan menggunakan metode berfikir induktif dan 

kriterium kebenaran koresponden serta fakta yang digunakan untuk 

 

 11Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, Universitas Indonesia Pres, Jakarta, 1984, 

hlm. 47. 

 12Dimyati kudzaifah & Wardiono kelik, Metode Penelitian Hukum, Universitas 

Muhammadiyah Surakarta, Surakarta, 2004, hlm. 3. 
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melakukan proses induksi dan pengujian kebenaran secara koresponden 

adalah fakta yang mutakhir.13 

2. Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode pendekatan 

kualitatif, yaitu penelitian yang digunakan untuk menyelidiki, 

menemukan, menggambarkan dan menjelaskan kualitas atau 

keistimewaan dari pengaruh sosial yang tidak dapat dijelaskan, diukur 

maupun digambarkan melalui pendekatan kuantitatif.14 Pendekatan 

Perundang-undangan yaitu dilakukan dengan menelaahsemua Undang-

Undang dan regulasi yang bersangkut paut dengan isu hukum yang 

sedang diteliti.15 

3. Sumber Penelitian 

Data yang disajikan diperoleh dari sumber-sumber data yang meliputi 

sumber data primer dan sumber data sekunder: 

a. Data Primer  

 

 13Soerjono Soekanto & Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif (Suatu Tinjauan Singkat), 

Rajawali Pers, Jakarta, 2001, hlm. 13-14. 

 14Saryono, Metodologi Penelitian Kualitatif dalam Bidang Kesehatan, Nuha Medika, 

Yogyakarta, 2010, hlm. 1. 

 15Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, Kencana Prenada Media Group, Jakarta,  2009,  

hlm. 93. 
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Data Primer ialah data dasar dalam penelitian ini diperlukan sebagai 

data pokok dalam memberikan pemahamansecara jelas lengkap dan 

komprehensif terhadap data sekunder. 

b. Data Sekunder 

Sebagai penunjang yang mana merupakan data yang diperoleh dengan 

penelitian kepustakaan (libraly research). Bertujuan untuk mencari 

data berupa buku, laporan penelitian, dokumen teori-teori, pendapat-

pendapat, doktrin-doktrin, pandangan-pandangan, dan tak lupa 

jugaasas-asas yang berkaitan erat dengan inti permasalahan yang akan 

diteliti. 

 Data sekunder dapat diperoleh melalui bahan hukum yang terdiri dari: 

1) Bahan hukum primer 

(a) Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (Undang-Undang Nomor 1 

Tahun 1946), (b) Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana (Undang-

Undang Nomor 8 Tahun 1881), (c) Undang-Undang Nomor 44 Tahun 

2008. 

2) Bahan hukum sekunder 

Merupakan bahan hukum yang menunjang dan yang memberikan 

penjelasan mengenai bahan hukum primer seperti: buku-buku lain yang 
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berkaitan dengan penulisan dan penelitian skripsi ini, sepanjang relevan 

dengan objek kajian penelitian.16 

3) Bahan hukum tersier 

Yaitu bahan hukum penunjang yang member penunjuk dan penjelasan 

terhadap bahan hukum primer dan hukum sekunder, seperti: kamus 

umum, kamus hukum dan majalah hukum yang memuat informasi yang 

relevan dengan objek penelitian. 

 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan cara sebagai 

berikut: 

a. Kepustakaan 

 Berupa Undang-Undang, asas-asas hukum, pemikiran konseptual serta 

penelitian  pendahuluan yang berkaitan dengan objek kajian, literature-

literatur, buku-buku lain yang ada dan relevan dengan materi penelitian 

yang akan dibahas, termasuk  peraturan-peraturan perundangan lain 

yang mendukung pembahasanpermasalahan 

b. Penelitian Lapangan 

 

 16Ronny Hanitijo, Soemitro, Metodologi Penelitian Hukum, Ghalia Indonesia, Jakarta, 1982, 

hlm. 24. 



18 
 

 
 

 Untuk mendapatkan data-data lain yang menunjang penelitian ataupun 

penelitian  yang dilakukan merupakan upaya untuk memperoleh data 

primer berupa dokumen-dokumen dan keterangan atau informasi dari 

wawancara bebas terpimpin kepada responden dan aparat kepolisian dan 

tersangka pelaku eksibisionisme. Dimana wawancara dilakukan dengan 

menggunakan daftar pertanyaaan sebagai pedoman, dengan maksud untuk 

memperoleh penjelasan dan klarifikasi dari responden tersebut. 

5. Lokasi Penelitian 

Untuk mendapatkan data, maka penulis akan memilih lokasi penelitian di 

Poltabes Palembang. Untuk mendapatkan penjelasan secara langsung 

tentang kejahatan eksibisionisme. 

 

6. Populasi dan Sampel 

a. Populasi adalah keseluruhan atau himpunan objek dengan cirri yang 

sama. Populasi dapat berupa himpunan orang, benda (benda hidup atau 

benda mati), kejadian, kasus, waktu, atau tempat dengan sifat atau ciri 

yang sama. Populasi dalam penelitian ini adalah Poltabes Palembang. 

b. Sampel adalah bagian dari populasi yang diamggap mewakili populasi 

atau yang menjadi objek penelitian. Teknik penarikan sampelyang 

digunakan  adalah purposive sampling. Maksudnya sampel di pilih terlebih 

dahulu  dengan pertimbangan dan tujuan  tertentu, berdasarkan kedudukan 

dan keyakinan bahwa sampel yang diambil dapat mewakili 
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seluruhpopulasi dalam penelitiaan skripsi ini. Adapun sampel dalam 

penelitian ini adalah: Kepala Sub Unit Perlindungan Perempuan dan Anak 

(KASUBNIT PPA). 

7. Teknik Analisis Data 

 Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis  

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-

bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat di 

informasikan kepada orang lain.17 

 Data yang diperoleh dan terkumpul nantinya akan diolah dan 

dianalisis secara kualitatif, yaitu menganalisis Data primer dan Data 

sekunder yang biasa diterapkan dalam penelitian sehingga 

didapatkanjawaban yang berupa kesimpulan dari seluruh permasalahan 

ini.18 

8. Teknik Penarikan Kesimpulan 

  Penarik simpulan dalam penulisan skripsi ini adalah menggunakan 

Metode Induktif, yang artinya dengan penarikan simpulan dari fakta atau 

data khusus bersarkan hasil penelitian lapangan, setelah mendapatkan 

hasil dari pengamatan di lapangan atau pengalaman empiris. Data dan 

fakta hasil dari pengamatan empiris di susun, dikaji, dan di olah untuk 

 

 17Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Alfabeta, Bandung, 2013, 

hlm. 244. 

 18 Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian Hukum. Pustaka Setia, Bandung, 2009, hlm. 93. 
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ditarik maknanya dalam bentuk penyataan atau kesimpulan yang bersifat 

umum.19 

 

 19Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum (edisi kesatu), Kencana, Jakarta, 2010, hlm. 203. 
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